
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Pertumbuhan internet yang pesat di telah memfasilitasi konektivitas global 

dan komunikasi antar individu. Saat ini, karena internet sangat mudah diakses, 

orang dapat menggunakannya kapan saja dan dari mana saja. Kemajuan teknologi 

ini telah menghasilkan berbagai platform media sosial yang dapat diakses melalui 

internet. 

 Individu dari berbagai usia kini dapat mengakses internet dengan mudah. 

Tidak hanya orang dewasa, kini remaja bahkan anak-anak juga dapat mengakses 

internet dengan mudah. Penggunaan internet yang berlebihan di kalangan remaja, 

ditambah dengan pengawasan orang tua yang tidak memadai, adalah kejadian 

umum yang dapat berkontribusi pada kecanduan internet pada anak-anak 

khususnya remaja. Penggunaan internet yang berlebihan dapat memberikan 

dampak buruk bagi kehidupan remaja, diantaranya menurunnya minat belajar, 

menunda mengerjakan tugas, kurangnya jam tidur, kurangnya interaksi sosial di 

dunia nyata, dan dapat menyebabkan menurunnya kesehatan fisik. 

 Data menunjukkan bahwa Indonesia menempati posisi ke dua belas se 

Asia, dengan jumlah penggunaan internet 212,354,707 jiwa dengan presentase 

76%. United Nations International Childern’s Emergency Fund (UNICEF) dan 

Kementrian Komunikasi dan Informasi (KOMINFO) melakukan penelitian 

tentang perilaku anak-anak dan remaja di internet, dimana menunjukkan bahwa 



dari 30 juta anak-anak dan remaja, 98% telah mengenal internet dan 75% aktif 

menggunakannya. Dalam penelitian ini UNICEF dan KOMINFO menyoroti 

adanya tren yang mengkhawatirkan karena beberapa anak-anak dan remaja 

terlibat perilaku online yang negatif seperti cyberbullying dan mengakses konten 

eksplisit.  

 Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh KOMINFO dan UlNICE lF dapat 

ditarik kelsimpullan bahwa anak-anak dan relmaja di Indonelsia dipreldiksikan akan 

melngalami kelcandulan intelrnelt. Dimana anak-anak dan relmaja tidak dapat lelpas 

delngan intelrnelt dalam kelhidulpan selhari-harinya. Melncari informasi, bellajar, 

belrkomulnikasi, dan melncari hibulran, kini dapat dilakulkan delngan muldah mellalu li 

intelrnelt.  

 Stuldi pelndahullulan yang tellah lakulkan di SMP Ne lgelri 11 OKUl, pelnelliti 

mellakulkan obselrvasi dan wawancara de lngan belbelrapa siswa, pelnelliti  

melnelmulkan banyaknya siswa yang tellah melnggulnakan intelrnelt bahkan 

kelcandulan delngan intelrnelt itul selndiri. Pelnelliti melnelmulkan banyaknya siswa yang 

melnggulnakan intelrnelt selbagai hibulran dan julga sarana komulnikasi delngan gulrul 

dan telman. Biasanya siswa pelrelmpulan melnggulnakan intelrnelt selbagai sarana 

hibulran delngan melngaksels Tiktok dan Instagram, seldangkan siswa laki-laki 

kelbanyakan melnggulnakan intelrnelt selbagai sarana hibulran delngan belrmain gamels. 

Pelnelliti melnelmulkan pelrilakul adiksi yang diide lntifikasikan de lngan belrsikap 

relmaja yang marah apabila waktu l pelnggulnaan intelrneltnya dibatasi, me lnggulnakan 

ulang saku ulntulk melmbelli pakelt data, tidak dapat melngatulr waktul, sullit 

melngontrol diri dan elmosi saat intelrnelt seldang lelmah, melngorbankan waktul tidulr 



delmi dapat belrmain gamel lelbih lama, pelnggulnaan intelrnelt sangat tinggi, dan 

selring lalai delngan tulgas-tulgas dan tanggulng jawab individul. 

 Saat ini relmaja lelbih banyak melnghabiskan waktulnya di delpan 

smartphonel dan intelrnelt, telrultama ulntulk belrkomulnikasi delngan orang lain mellalu li 

pelsan jeljaring sosial, panggilan, yang lelbih muldah diaksels dan belbas dari 

kelcelmasan dan keltakultan (Pasquale, Sciacca, & Hichy, 2015). Sellain itul relmaja 

julga melnjadikan smartphonel selbagai sarana ulntulk mellarikan diri dari dulnia nyata. 

Delngan adanya rasa nyaman belrintelraksi mellaluli dulnia maya dapat melnyelbabkan 

kelcandulan intelrnelt karelna pelrasaan nyaman itul melmbulat ingin selmakin lama 

belrada di intelrnelt.  

 Hal ini melnyelbabkan anak-anak dan relmaja melnarik diri dan 

melnulnjulkkan sikap apatis telrhadap lingkulngannya, yang belrdampak pada 

intelraksi sosial me lrelka, selpelrti hulbulngan delngan telman selbaya dan kellularga. 

Sellain itul julga dapat melnye lbabkan siswa muldah  kelhilangan minat pada tulgas 

selkolah, yang belrdampak bulrulk pada kinelrja akadelmik melrelka. Kelcandulan 

intelrnelt dapat melngelmbangkan kelcelndelrulngan antisosial, yang melningkatkan 

kelmulngkinan telrlibat dalam kelnakalan relmaja jika treln ini telruls belrlanjult, 

kelmulngkinan lelbih bulrulknya relmaja dapat telrlibat dalam ke lgiatan kriminal baik 

di dulnia nyata maulpuln di dulnia maya.  

 Dapat disimpullkan bahwa relmaja yang kelcandulan intelrnelt celndelrulng 

belrsikap apatis telrhadap lingkulngan selkitarnya, melnganggap intelraksi virtulal 

lelbih melnarik, melrelmelhkan pelntingnya pelrsahabatan yang nyata, dan melmilih 



belrtelman selcara virtulal. Fakta bahwa treln ini dapat melmelngarulhi kelhidulpan 

sosial melrelka melnulnjulkkan beltapa pelntingnya melngatasi masalah ini. Ole lh 

karelna itul, bantulan dari profelsialis sangat pelnting dalam melngatasi pelrmasalahan 

ini.  

 Adiksi telrhadap intelrnelt ini tidak selharulsnya dibiarkan, apalagi relmaja 

celndelrulng muldah melngalami kelcandulan intelrnelt. Hal ini dikarelnakan relmaja 

belrada dalam tahap pelrkelmbangan yang ditandai delngan dorongan ulntulk 

melnelmulkan selsulatul yang barul ataul yang diselbult delngan novellty selelking, yang 

ditandai delngan kelbelranian melngambil risiko dan kelpelkaan telrhadap telman 

selbaya; melrelka julga belrada dalam pelriodel pelrkelmbangan fulngsi elkselkultif, selpelrti 

pelngatulran diri. Felnomelna adiksi intelrnelt ini dapat melngganggul pelrkelmbangan 

melntal melrelka saat melrelka melncari idelntitas diri, selrta pelmbelntulkan citra diri, 

dikarelnakan telrdapat elmpat hal yang melnonjol dari sindrom ini yaitul belrmain 

gamel, meldia sosial, pornografi, dan pelncarian informasi, dan ini telrmasulk 

pelncarian onlinel yang tidak telrkelndali dari informasi telkstulal ataul visulal apa puln, 

telrmasulk melnonton videlo ataul selrial tellelvise (Kulrniasanri, e lt al., 2019). 

 Pelnellitian yang tellah dilaku lkan olelh (Simanju lntak elt all, 2021) bahwa 

adiksi intelrnelt dan meldia sosial paling banyak dialami ole lh gelnelrasi Y dan Z yang 

mana dipelrlulkan su latul pelncelgahan mau lpuln pelmullihan bagi yang su ldah telradiksi. 

Pelnelliti telrtarik u lntulk mellakulkan pelnellitian melngelnai adiksi inte lrnelt selbagai 

ulpaya u lntulk melngatasi adiksi inte lrnelt yang dialami ole lh siswa selkolah melnelngah 

pelrtama delngan melnggulnakan layanan yang se lsulai. Salah satulnya yaitu l delngan 

layanan konse lling kellompok selbagai salah satul belntulk intelrvelnsi yang telrseldia. 



 Layanan konselling kellompok melrulpakan ulpaya bantulan ulntulk dapat 

melmelcahkan masalah siswa delngan melmanfaatkan dinamika kellompok. Layanan 

konselling kellompok melrulpakan salah satul layanan bimbingan dan konselling yang 

selring dilakulkan di selkolah, hal ini dikare lnakan layanan konselling kellompok 

melmulngkinkan siswa selcara belrsama-sama melmpelrolelh kelselmpatan bagi 

pelmbahasan dan pelngelntasan masalah mellaluli dinamika kellompok dalam 

konselling kellompok (Fahmi & Slamet, 2016).  

 Konselling kellompok adalah prosels pelmbelrian bantulan yang dilakulkan 

mellaluli wawancara konselling olelh selorang ahli (diselbult konsellor) kelpada 

belbelrapa individul yang telrgabulng dalam sulatulkellompok kelcil delngan melmpulnyai 

pelrmasalahan yang sama (diselbult klieln) dan melmbultulhkan bantulan yang 

belrmulara pada telrsellelsaikannya masalah yang seldang dihadapi olelh selgelnap 

anggota kellompok (Fitra, Karneli, & Netrawati, 2023). Delngan layanan konselling 

kellompok ini dapat melmfasilitasi siswa ulntulk melningkatan keltelrampilan 

komulnikasi melrelka, mellaluli konselling kellompok ini, para pelselrta melmbangu ln 

hulbulngan yang saling melndulkulng yang dapat melmbantul melnulmbulhkan 

kelsadaran diri, pelrspelktif, dan pelmahaman melrelka telntang diri melrelka selndiri. 

 Tuljulan dari pelnggulnaan konselling kellompok ini adalah ulntulk melngulrangi 

kelcandulan intelrnelt pada siswa. Sellain itul, tuljulan lainnya adalah ulntulk melncelgah 

relmaja melnjadi kelcandulan intelrnelt delngan mellaluli pelnyeldiaan layanan konselling 

kellompok. Dalam pelmbelrian layanan konselling kellompok ini telntulnya 

dibultulhkan pelndelkatan-pelndelkatan dan telknik yang selsulai delngan pelrmasalahan, 



salah satulnya melnggulnakan pelndelkatan belhavioral delngan telknik arsselrtive l 

training.  

 Belhavior melrulpakan sulatul telknik telrapi dalam konselling yang 

belrlandaskan telori bellajar yang belrfokuls pada tingkah lakul individululntulk 

melmbantul konselli melmpellajari tingkah lakul barul dalam melmelcahkan masalahnya 

mellaluli telknik-telknik yang belrorielntasi pada tindakan (Pratama, Suryati, & 

Murni, 2022). Pada dasarnya konselling belhavioral ataul telrapi tingkah laku l 

diarahkan pada tuljulan-tuljulan ulntulk melmpelrolelh tingkah lakul barul, melnghapu ls 

tingkah lakul maladaptif, selrta melmpelrkulat dan melmpelrtahankan tingkah laku l 

yang diinginkan.Konselling Belhavioristik melndelfinisikan pelrilakul yang 

belrmasalah adalah sulatul pelrilakul yang dinilai belrlelbihan (elxcelssivel) ataulpuln 

pelrlakul yang dinilai kulrang (delficit) (Juliyanto, Santoso, & Mahardika, 2022). 

 Arsselrtivel training melrulpakan latihan yang digulnakan ulntulk mellatih 

individul yang melngalami kelsullitan dalam me lnyatakan dirinya ulntulk mellakulkan 

tindakan yang belnar dan layak. Pelnelrapan latihan ini dapat digulnakan ulntulk 

melmbantul indivdul yang melngalami kelsulkaran dalam melnyatakan "tidak", 

individul yang kelsullitan melnyampaikan pelrasaan, pelmikiran delngan belbas selrta 

melnyampaikan pelnolakan dan hal positif lainnya (Amanda & Ritonga, 2023).  

 Belrdasarkan pelnjellasan di atas, pe lnelliti telrtarik u lntulk mellakulkan 

pelnellitian melngelnai adiksi inte lrnelt delngan melnggulnakan konselling belhavioral 

dalam belntulk konselling kellompok delngan telknik asselrtivel training. Pelnellitian ini 

belrtuljulan ulntulk melngeltahuli selbellulm dan selsuldah dibelrikannya layanan konselling 



kellompok belhavioral delngan telknik asselrtivel training yang dilakulkan pada 

pelselrta didik selkolah melnelngah pelrtama. 

1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Idelntifikasi Masalah  

Selmakin belrkelmbangnya telknologi intelrnelt melnjadikan banyaknya individu l 

yang keltelrgantu lngan delngan intelrnelt. Hal ini banyak te lrjadi di kalangan 

relmaja atau l pellajar, karelna kelmuldahannya apapuln dapat dilaku lkan dan 

ditelmulkan di intelrnelt. Tidak seldikit banyaknya relmaja yang su ldah kelcandulan 

intelrnelt. 

Belrdasarkan obselrvasi yang tellah pelnelliti lakulkan di SMP Nelgelri 11 OKU l, 

dapat pelnelliti indelntifikasikan : 

a. Siswa akan marah apabila waktul pelnggulnaan intelrneltnya dibatasi 

b. Melnggulnakan ulang saku ulntulk melmbelli pakelt data ataul gadgelt barul 

c. Tidak dapat melngatulr waktul 

d. Sullit melngontrol diri dan elmosi saat intelrnelt seldang lelmah 

e. Melngorbankan waktul tidulr delmi bisa onlinel 

f. Pelnggulnaan intelrnelt sangat tinggi  

g. Selring lalai delngan tulgas-tulgas sekolah 

1.2.2 Pembatasan Lingkup Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang pelrmasalahan yang tellah pelnelliti tu lliskan di atas, 

maka batasan masalah dalam pelnellitian ini yaitu lpelnelliti mellaksanakan 

konselling kellompok delngan pelndelkatan belhavioral telknik asselrtivel training 



ulntulk melreldulksi adiksi inte lrnelt belrulpa gamel kelcandulan gamel onlinel pada 

siswa kellas VIII SMP Nelgelri 11 OKUl. 

1.2.2 Rumusan Masalah  

Belrsadarkan batasan lingku lp masalah yang tellah pelnelliti jellaskan 

selbellulmnya, maka ru lmulsan masalah dalam pe lnellitian ini yaitu l 

1. Apakah konselling belhavioral telknik arsselrtivel training belrpelngarulh 

ulntulk melreldulksi adiksi intelrnelt siswa selkolah melnelngah pelrtama? 

2. Adakah pelrbeldaan tingkat adiksi intelrnelt siswa selbellulm dan selsuldah 

mellakulkan konselling belhavioral telknik arsselrtivel training? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapuln tu ljulan dari pelnellitian yaitu l 

1. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh layanan konselling belhavioral telknik 

arsselrtivel training ulntulk melreldulksi adiksi intelrnelt pada siswa selkolah 

melnelngah pelrtama.  

2. Ulntulk melngeltahuli pelrbeldaan tingkat adiksi intelrnelt siswa selbellulm dan 

selsuldah mellakulkan konselling belhavioral telknik arsselrtiveltraining. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Manfaat teloritis dalam pe lnellitian yaitu l ulntulk melngelmbangkan pelngeltahulan 

dalam konselling kellompok, khu lsulsnya u lntulk melreldulksi adiksi inte lrnelt 

delngan melnggulnakan pelndelkatan belhavioral delngan telknik arsselrtive l 

training. Sellain itu l julga adiksi inte lrnelt ini melrulpakan pelrilaku ecerssive 

(belrlelbihan) yang banyak telrjadi pada individu l di belrbagai u lsia, selhingga 



nantinya diharapkan pe lnellitian ini dapat dijadikan u lntulk melnambah 

ilmulpelngeltahulan dan wawasan bagi pe lmbacanya telrultama bagi individu l yang 

tellah kelcandulan delngan intelrnelt. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Gulrul Bimbingan dan Konselling, diharapkan hasil dari pelnellitian 

ini nantinya dapat dijadikan selbagai informasi dan ilmul pelngeltahulan 

dalam ulpaya ulntulk melmbantul melrulbah pelrilakul siswa yang tellah 

kelcandulan intelrnelt, dan bagi selkolah diharapkan hasil pelnellitian ini 

nantinya dapat dijadikan ulntulk melningkatkan kulalitas pelndidikan di 

selkolah 

b. Bagi siswa, hasil pelnellitian ini nantinya diharapkan dapat dijadikan 

selbagai bahan bellajar ataul latihan dalam melngulrangi dan ataul 

melrulbah pelrilakul kelcandulan intelrnelt yang telrjadi pada dirinya, dan 

julga diharapkan hasil pelnellitian ini dijadikan selbagai peldoman dalam 

pelnggulnaan intelrnelt delngan bijak.  

c. Bagi pelnelliti sellanjultnya, pelnellitian ini dapat dijadikan sulmbelr 

relfelrelnsi ulntulk mellakulkan pelnellitian lanjultan yang belrkaitan delngan 

topik yang sama ataul telrkait. 

 

 

 

 

 


